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ABSTRAK 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertema Edukasi Dampak Kredit 

Macet terhadap Keuangan dan Evaluasi Pelayanan di Koperasi Konsumen Dana Sari 

Yoga bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan anggota sekaligus memberikan 

rekomendasi perbaikan sistem pelayanan koperasi. Permasalahan yang dihadapi 

meliputi rendahnya kesadaran anggota terhadap kewajiban pembayaran, lemahnya 

manajemen risiko kredit, serta pelayanan yang belum sepenuhnya transparan dan 

efisien. Metode pelaksanaan dilakukan melalui observasi, penyuluhan tatap muka, 

diskusi interaktif, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anggota mengenai konsep 

kredit macet, penyebab, serta dampaknya terhadap keberlanjutan koperasi. Sebanyak 

82% anggota menyatakan lebih sadar akan pentingnya disiplin membayar angsuran 

tepat waktu, disertai komitmen kolektif untuk saling mengingatkan demi menjaga 

kelancaran pinjaman. Evaluasi pelayanan mengungkap kelemahan pada aspek 

transparansi informasi, kecepatan pencairan dana, dan minimnya sosialisasi aturan 

pinjaman. Berdasarkan temuan tersebut, disusun rekomendasi berupa penerapan 

sistem administrasi berbasis digital sederhana, peningkatan intensitas sosialisasi, 

penguatan komunikasi dua arah antara pengurus dan anggota, serta pelaksanaan survei 

kepuasan secara berkala. Program ini memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan 

literasi keuangan anggota serta masukan konkret bagi pengurus dalam memperbaiki 

kualitas layanan. Secara keseluruhan, PKM ini membuktikan bahwa edukasi dan 

evaluasi pelayanan merupakan strategi efektif dalam menekan risiko kredit macet, 

memperkuat partisipasi anggota, dan mewujudkan koperasi yang sehat, profesional, 

serta berkelanjutan. 

Kata kunci: kredit macet, literasi keuangan, pelayanan koperasi, edukasi, evaluasi  

 

ANALISIS SITUASI 

Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga sebagai lembaga ekonomi berbasis anggota 

memiliki peran strategis dalam menyediakan pembiayaan dan pelayanan bagi 

anggotanya, khususnya dalam mendukung kebutuhan modal usaha, pembiayaan 

konsumtif, maupun kebutuhan mendesak lainnya. Meskipun demikian, dalam 

beberapa periode terakhir, koperasi menghadapi permasalahan meningkatnya kredit 

macet yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman anggota mengenai kewajiban 

pembayaran, lemahnya manajemen risiko kredit, serta faktor eksternal berupa kondisi 

ekonomi yang memengaruhi kemampuan anggota dalam memenuhi kewajibannya. 
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Dari sisi pelayanan, meskipun sistem yang ada sudah berjalan, masih ditemukan 

kendala dalam hal kecepatan, ketepatan, dan transparansi proses administrasi, baik 

pada pengajuan pinjaman maupun pelaporan pembayaran. Beberapa anggota menilai 

pelayanan yang ada belum sepenuhnya efektif, sehingga berpotensi menurunkan 

tingkat kepuasan dan kepercayaan terhadap koperasi. Situasi ini menunjukkan 

perlunya langkah strategis berupa edukasi terkait dampak kredit macet terhadap 

keberlanjutan koperasi serta evaluasi menyeluruh terhadap sistem pelayanan agar 

tercipta manajemen yang lebih baik, efisien, dan berorientasi pada kepentingan 

anggota. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kesadaran anggota tentang dampak kredit macet terhadap kesehatan 

keuangan koperasi. 

2. Rendahnya literasi keuangan anggota sehingga prioritas pembayaran angsuran 

sering diabaikan. 

3. Pelayanan pinjaman belum optimal, terutama dalam hal kecepatan proses 

administrasi dan transparansi informasi. 

4. Tidak adanya evaluasi pelayanan secara berkala untuk mengukur kepuasan anggota 

dan mengidentifikasi kelemahan sistem. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan beberapa solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu : 

1. Penyuluhan dan edukasi keuangan kepada anggota koperasi terkait pengeloaan 

pinjaman, dampak kredit macet, dan strategi pencegahannya.  

2. Evaluasi sistem pelayanan koperasi melalui survei kepuasan anggota dan observasi 

langsung, untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang perbaikan. 

3. Penyusunan rekomendasi perbaikan layanan berbasis hasil evaluasi, termasuk 

usulan penerapan sistem administrasi yang lebih cepat, tepat dan transparan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Edukasi Dampak Kredit Macet terhadap Keuangan dan Evaluasi 

Pelayanan di Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga dilaksanakan melalui pendekatan 

penyuluhan, pemberdayaan masyarakat, serta evaluasi partisipatif yang dirancang 

untuk mengatasi kendala kredit macet sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan 

koperasi. Tahap awal kegiatan dilakukan dengan metode observasi, yaitu pengamatan 

langsung di lokasi koperasi untuk menganalisis situasi aktual dan mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam aspek keuangan serta pelayanan anggota. Observasi ini 

mencakup keseluruhan proses operasional, mulai dari pengajuan pinjaman, pencairan 

dana, hingga mekanisme penagihan, sehingga diperoleh gambaran nyata mengenai 
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efektivitas prosedur yang berlaku. Berdasarkan hasil observasi tersebut, disusun 

program kerja yang berisi strategi pemecahan masalah terkait meningkatnya kredit 

macet dan evaluasi pelayanan, dengan memperhatikan kebutuhan anggota serta 

kemampuan manajerial pengurus koperasi.  

Selanjutnya, program dilaksanakan melalui penyuluhan tatap muka yang 

memberikan pemahaman kepada anggota mengenai konsep kredit macet, faktor 

penyebab, dan dampaknya terhadap keberlanjutan koperasi. Kegiatan ini diperkaya 

dengan diskusi interaktif yang memungkinkan anggota berbagi pengalaman mengenai 

pinjaman serta kendala pembayaran, sehingga tumbuh kesadaran bersama dan lahir 

solusi partisipatif. Selain itu, wawancara mendalam dengan anggota juga dilakukan 

untuk menggali hambatan serta harapan terkait peningkatan pelayanan, yang 

kemudian dipadukan dengan hasil observasi guna merumuskan rekomendasi 

perbaikan yang lebih komprehensif. Sebagai penunjang, dokumentasi dilakukan 

melalui pengumpulan data, dokumen, dan foto kegiatan yang berfungsi sebagai bukti 

pelaksanaan sekaligus bahan evaluasi untuk pengembangan program serupa di masa 

mendatang. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pelaksanaan program PKM di Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga 

menunjukkan capaian yang cukup signifikan baik dari sisi peningkatan pengetahuan 

anggota, perbaikan sistem pelayanan, maupun penguatan hubungan antara pengurus 

dan anggota. Melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi interaktif, anggota koperasi 

memperoleh pengetahuan baru mengenai definisi, penyebab, dan dampak kredit 

macet. Berdasarkan hasil kuesioner, sekitar 82% anggota menyatakan lebih 

memahami pentingnya disiplin membayar angsuran tepat waktu demi menjaga 

keberlanjutan koperasi. Selain peningkatan pemahaman, program ini juga mendorong 

perubahan sikap anggota. Jika sebelumnya sebagian anggota cenderung mengabaikan 

kewajiban pembayaran, setelah mengikuti program ini mereka menunjukkan 

komitmen untuk lebih disiplin, bahkan sepakat saling mengingatkan agar 

keterlambatan pembayaran dapat diminimalisasi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun prosedur pengajuan pinjaman di 

koperasi sudah cukup sederhana, masih terdapat kendala yang dirasakan anggota, 

khususnya terkait kecepatan pencairan dana dan keterbukaan informasi mengenai 

bunga serta denda keterlambatan.  
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Gambar 1. Observasi Data Anggota Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga 

Sementara itu, wawancara mendalam dengan anggota mengungkap bahwa 

kurangnya sosialisasi mengenai aturan pinjaman, keterbatasan akses informasi 

keuangan, dan ketiadaan mekanisme evaluasi kepuasan menjadi persoalan yang perlu 

segera ditangani. Mayoritas anggota berharap adanya pelayanan yang lebih transparan 

dan komunikasi yang lebih terbuka dari pengurus koperasi. 

 

 
Gambar 2. Memberikan Edukasi Dan Wawancara Kepada Anggota Koperasi Konsumen Dana Sari 

Yoga 

Berdasarkan analisis temuan tersebut, tim PKM merumuskan beberapa 

rekomendasi untuk perbaikan pelayanan, di antaranya penerapan sistem administrasi 

berbasis digital sederhana, peningkatan sosialisasi aturan pinjaman melalui papan 

informasi dan pertemuan rutin, penguatan komunikasi dua arah antara pengurus dan 

anggota, serta pelaksanaan survei kepuasan anggota minimal satu kali dalam setahun. 

Rekomendasi ini disampaikan secara resmi kepada pengurus koperasi dalam forum 

evaluasi akhir.  
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Gambar  3. Mengevaluasi Dan Merekomendasikan Solusi Dari Hasil Wawancara Anggota Kepada 

Pengurus Dan Karyawan Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga 

Hasilnya, pengurus menyatakan komitmen untuk menindaklanjuti rekomendasi 

tersebut. Selain itu, partisipasi aktif anggota dalam forum evaluasi juga menunjukkan 

adanya peningkatan kepercayaan terhadap pengurus dan semakin kuatnya hubungan 

antara anggota dengan pengelola koperasi.                             

Pembahasan 

Hasil program PKM ini memperlihatkan bahwa persoalan kredit macet pada 

koperasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal. 

Dari sisi internal, kelemahan dalam manajemen risiko, kurang optimalnya penilaian 

kelayakan calon peminjam, serta lemahnya pengawasan terhadap penggunaan dana 

pinjaman merupakan faktor utama yang memicu kredit bermasalah. Temuan ini 

sejalan dengan teori manajemen risiko kredit yang dikemukakan Kasmir (2016), yang 

menegaskan bahwa kualitas analisis kredit yang rendah berpotensi menimbulkan 

pembiayaan bermasalah. 

Selain itu, teori agensi yang dikemukakan Jensen dan Meckling (1976) juga 

relevan untuk menjelaskan temuan ini. Kredit macet kerap terjadi akibat adanya 

asymmetric information antara pengurus koperasi sebagai principal dan anggota 

sebagai agent, di mana anggota tidak selalu mengungkapkan kondisi keuangan 

sebenarnya saat mengajukan pinjaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Pertiwi 

(2020) yang menyebutkan bahwa lemahnya verifikasi data peminjam merupakan salah 

satu penyebab utama meningkatnya kredit bermasalah di koperasi simpan pinjam di 

Bali. 

Faktor eksternal juga turut memberikan pengaruh signifikan. Kondisi ekonomi 

makro yang tidak stabil serta dampak pandemi COVID-19 memperburuk kemampuan 

anggota dalam membayar pinjaman. Temuan ini mendukung hasil penelitian Putra dan 

Sari (2021) yang menyatakan bahwa koperasi mengalami peningkatan kredit 

bermasalah akibat menurunnya pendapatan anggota, terutama di sektor informal. 

Kondisi ini sejalan dengan business cycle theory, yang menegaskan bahwa 

melemahnya aktivitas ekonomi akan berdampak langsung terhadap kemampuan 

membayar utang baik individu maupun kelompok. 
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Di sisi lain, efektivitas pengawasan internal koperasi terbukti berperan penting 

dalam menekan risiko kredit macet. Hal ini selaras dengan teori internal control yang 

dikemukakan COSO (2013), yang menegaskan bahwa pengawasan yang baik mampu 

mendeteksi potensi kredit bermasalah sejak dini. Penelitian Astuti (2019) juga 

mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa koperasi yang menerapkan 

mekanisme pengawasan ketat memiliki tingkat kredit macet yang lebih rendah 

dibandingkan koperasi dengan pengawasan yang lemah. 

Dengan demikian, hasil program PKM ini tidak hanya memperkuat teori-teori 

yang ada, tetapi juga memberikan bukti empiris terbaru bahwa pengelolaan risiko 

kredit di koperasi harus dilakukan secara komprehensif, meliputi peningkatan kualitas 

penilaian kelayakan kredit, pemantauan penggunaan pinjaman secara berkala, serta 

penguatan sistem pengawasan internal. Lebih jauh, kondisi eksternal juga perlu 

dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan perkreditan agar 

koperasi dapat menjaga keberlanjutan keuangan sekaligus meningkatkan daya tahan 

lembaga dalam menghadapi dinamika perekonomian.                             

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema Edukasi 

Dampak Kredit Macet terhadap Keuangan dan Evaluasi Pelayanan di Koperasi 

Konsumen Dana Sari Yoga telah berhasil meningkatkan literasi keuangan anggota 

sekaligus memberikan masukan konkret bagi perbaikan pelayanan koperasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran anggota terkait 

pentingnya kedisiplinan dalam membayar angsuran, disertai komitmen kolektif untuk 

saling mengingatkan guna mengurangi risiko kredit macet. Evaluasi pelayanan juga 

mengungkap beberapa kelemahan pada aspek transparansi informasi, kecepatan 

pencairan dana, serta kurangnya sosialisasi aturan pinjaman, yang menegaskan 

perlunya perbaikan sistem pelayanan koperasi. 

Sebagai tindak lanjut, program merekomendasikan pengurus untuk memperkuat 

manajemen risiko kredit, menerapkan sistem administrasi berbasis digital, serta 

meningkatkan intensitas sosialisasi dan evaluasi pelayanan secara berkala. Anggota 

juga diharapkan lebih disiplin dalam pembayaran angsuran dan aktif memanfaatkan 

forum rutin sebagai sarana komunikasi dengan pengurus. Untuk keberlanjutan, 

edukasi keuangan sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan dengan 

melibatkan perguruan tinggi, pemerintah daerah, maupun lembaga pengawas koperasi, 

disertai pendampingan dalam penerapan rekomendasi. Dengan langkah tersebut, 

Koperasi Konsumen Dana Sari Yoga diharapkan mampu memperkuat ketahanan 

keuangan, meningkatkan kualitas pelayanan, serta menjadi model koperasi yang sehat, 

profesional, dan berkelanjutan. 
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